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ABSTRAK

Pariwisata mempunyai peranan penting dalam pembangunan
ekonomi. Pengembangan pariwisata yang melibatkan masyarakat
sangat penting untuk membuka lapangan kerja, memberikan
pemahaman tentang pariwisata, dan meningkatkan kondisi
perekonomian masyarakatnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini
mendeskripsikan tentang upaya pengembangan desa wisata terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat baik sebelum maupun sesudah
yaitu dari sebelumnya dari adanya wisata Air Panas Serasan. Adapun
tujuan penelitian ini adalah untuk melihat sejauh mana upaya
pengembangan wisata Air Panas Serasan dalam menyejahterakan
masyarakat berdasarkan perspektif ekonomi Islam.

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu jenis penelitian
lapangan (field resrarch) yang bersifat Kualitatif. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu keseluruhan
penduduk Kampung Juku Batu yang bersinggungan dengan wisata Air
Panas Serasan. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 orang
diantaranya yaitu 8 pengelola, dan 3 pedagang di wisata Air Panas
Serasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya
pengembangan pariwisata yang dimiliki oleh wisata Air Panas Serasan
selama ini sudah dikembangkan dan dikelola dengan baik dengan
fasilitas yang nyaman dan lengkap. Pengembangan wisata Air Panas
Serasan menyangkut perencanaan pelaksaan pembangunan yang
meliputi lima unsur yaitu objek wisata, tempat wisata, promosi wisata,
sarana wisata dan prasarana wisata. Dalam pandangan ekonomi Islam
hasil penelitian ini menunjukkan hal yang positif. Dalam hal ini hasil
yang positif juga bisa dikatakan sesuai dengan nilai dan prinsip dasar
Ekonomi Islam vyaitu; Tauhid, Bekerja dan Produktifitas, Tolong
Menolong (ta’awun).

Kata Kunci: Desa Wisata, Upaya Pengembangan, Kesejahteraan
Masyarakat.



ABSTRACT

Tourism has an important role in economic development.
Tourism development that involves the community is very important to
open employment opportunities, provide understanding about tourism
and improve the economic conditions of the community. The problem
formulation in this research describes efforts to develop a tourist
village to improve community welfare both before and after, namely
from before the existence of the Serasan Hot Springs tourist
attraction. The aim of this research is to see the extent of efforts to
develop Serasan Hot Springs tourism in improving the welfare of
society based on an Islamic economic perspective.

The type of research used is qualitative field research. Data
collection technigues in this research are observation, interviews and
documentation. The population in this study is the entire population of
Juku Batu Village which is in contact with the Serasan Hot Springs
tourist attraction. The sample in this study consisted of 11 people,
including 8 managers and 3 traders at the Serasan Hot Springs tourist
attraction.

The research results show that with the tourism development
owned by Serasan Hot Springs tourism has so far been developed and
managed well with comfortable and complete facilities. The
development of Serasan Hot Springs tourism involves planning the
implementation of development which includes five elements, namely
tourist attractions, tourist attractions, tourism promotion, tourist
facilities and tourist infrastructure. In this case the positive results
can also be said to be in accordance with the basic values and
principles of Islamic Economics, namely: Tawhid. Work and
Productivity, Please Help (ta'awun)

Keywords: Tourism Village. Development Efforts. Public welfare.
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“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu,
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah
mereka berbicara dengan tutur kata yang benar.”

(QS. An-Nisaa (4) : 9)

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Mega Jaya
Abadi, Surabaya: Diponegoro,2013)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal penulis akan memaparkan beberapa
maksud istilah yang digunakan dalam proposal ini agar pembaca
mudah memahami dan menghindari kesalahpahaman dalam
mengambil maksud dan istilah yang menjadi judul. Adapun judul
yang dimaksud adalah Analisis Upaya Pengembangan Desa
Wisata Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat
Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Adapun istilah yang terdapat
dalam proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Analisis
Analisis merupakan kata yang sering terdengar dalam
evaluasi kegiatan. Analisis sering dilakukan untuk
memperoleh kesimpulan tentang pelaksanaan kegiatan
tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
analisis berarti penyelidikan dan penguraian suatu
masalah untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya dan
proses pemecahan masalah yang dimulai dari dugaan dan
kebenaran.’
2. Upaya
Upaya adalah usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu
yang dimaksud, memecahkan persoalan, mencari jalan
keluar.® Upaya merupakan segala sesuatu yang bersifat
mengusahakan terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih
berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan yang
dimaksud, tujuan dan fungsi serta manfaat suatu hal
tersebut dilaksanakan.

? Ina Magdalena et al., “Analisis Bahan Ajar,” Jurnal Pendidikan Dan limu
Sosial 2, no. 2 (2020): 311-26, https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara.

* Zulkifli Rusby, “Upaya Guru Mengembangkan Media Visual Dalam
Proses Pembelajaran Figih Di MAN Kuok Bangkinang Kabupaten Kampar,” Al-
Hikmah: Jurnal Agama Dan Illmu Pengetahuan 14, no. 1 (2018): 18-37,
https://doi.org/10.25299/al-hikmah:jaip.2017.vol14(1).1170.
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3. Pengembangan
Pengembangan didefinisikan sebagai proses, metode,
tindakan pengembangan, atau pekerjaan pengembangan
fokus pada suatu tujuan secara bertahap dan teratur yang
berfokus pada sebuah target yang diinginkan.*
4. Desa wisata
Desa wisata merupakan kawasan pedesaan otentik
yang mengintegrasikan unsur-unsur pariwisata seperti
atraksi, akomodasi, dan fasilitas pendukung dalam hal
sosial budaya, adat istiadat, kehidupan sehari-hari,
arsitektur tradisional, dan tata ruang desa.’
5. Kesejahteraan
Kesejahteraan adalah sebuah sistem kehidupan dan
kehidupan sosial, material dan spiritual rasa aman,
kesopanan dan kedamaian lahir dan batin biarkan setiap
warga negara menjalankan bisnis memenuhi kebutuhan
fisik dan mental Jadilah yang terbaik untuk diri sendiri di
masyarakat, keluarga dan masyarakat.®
6. Masyarakat
Masyarakat ialah orang-orang yang hidep bersama
yang menghasilkan kebudayaan, memiliki persamaan
wilayah, tradisi, sikap, serta rasa persatuan yang diikat
berdasarkan persamaan.’
7. Perspektif
Perspektif dalah cara pandng yang muncul akibat
kasadaran seseorang terhadap sesuatu yang akan
menambah wawasan atau pengetahuan seseorag agar

¢ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 437.

> Faris Zakaria and Rima Dewi Suprihardjo, “Konsep Pengembangan
Kawasan Desa Wisata Di Desa Bandungan Kecamatan Pakong Kabupaten
Pamekasan,” Jurnal Teknik Pomits 3, no. 2 (2014): 2301-9271.

6 Rosni, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Nelayan Di Desa
Dahari Selebar Kecamatan Talawi Kabupaten Batubara,” Jurnal Geografi 9, no. 1
(2017): 53, https://doi.org/10.24114/jg.v9i1.6038.

7 Soerjono Sukanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), 22.
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dapat melihat segala sesuatu yang terjadi dengan
pandangan yang luas.?
8. Ekonomi Islam
Ekonomi Islam adalah ilmu ekonomi dari perspektif
Islam, yang bermuara pada ajaran Islam, yaitu agama
yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi
Muhammad SAW, nabi dan rasul terakhir, pedoman
seluruh kehidupan manusia hingga akhir zaman.®
Berdasarkan beberapa pengerian diatas maka dalam penelitin
ini  berjudul yang mengenai tentang Analisis Upaya
Pengembangan Desa Wisata Gina Meningkatkan Kesejahteraan
Masyarakat dilihat dari Perspektif Ekonomi Islam.

B. Latar Belakang Masalah

Pariwisata adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan
wisata, termasuk pengusahaan objek dan daya tarik wisata serta
usaha-usaha yang terkait di bidang tersebut. Kepariwisataan
adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan penyelenggaraan
pariwisata.” Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di
dunia, dengan sumber daya alam yang melimpah. kekayaan
menjadi modal hal ini sangat berarti bagi pembangunan bangsa
Indonesia. Indonesia memiliki anugerah menjadi negara dengan
potensi alam yang besar menarik. Dari Sabang hingga Merauke,
identitas budaya masyarakat juga menjadi daya tarik yang
mempesona bagi wisatawan dari negara lain yang mana sering
menjadi daya jual pariwisata Indonesia di mata dunia.**

Di Indonesia, perkembangan pariwisata di indikasikan dengan
peningkatan jumlah kunjungan wisatawan dimana kunjungan
wisatawan tersebut sangat ditentukan oleh fasilitas atau sarana dan

# Sukarno Wibowo and Dedi Supriadi, Ekonomi Mikro Islam (Badung:
Pustaka Setia, 2014).

® Rachmad Sabani, Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Ekonomi
Islam (PSEI), Ekonomi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 19.

% Riska Aprilia Mokoginta, R.J. Poluan, and Ricky M.S Lakat,

“Pengembangan Kawasan Wisata Bahari (Studi: Kecamatan Nuangan Kabupaten
Bolaang Mongondow Timur),” Spasial 7, no. 3 (2020): 325-34.

™ Info Gerai, Mendulang Devisa Melalui Pariwisata (Jakarta: Departemen
Komunikasi Bank Indonesia, 2018), 3-4.
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prasarana yang tersedia baik secara kuantitas maupun kualitasnya.
Misalnya suatu daerah yang menjadi objek wisata memerlukan
hotel yang mempunyai pelayanan yang bagus, tranportasi yang
memadai sehingga daerah yang menjadi tujuan wisata tersebut
mudah untuk dikunjungi, untuk mewujudkannya maka diperlukan
partisipasi atau peranan dari pemerintah, swasta ataupun
masyarakat.?

Salah satu pengembangan yang dapat mempengaruhi
beberapa aspek seperti ekonomi, sosial, politik, dan budaya adalah
pengembangan pariwisata. Pariwisata senantiasa berkembang
secara dinamis seiring dengan kondisi lingkungan strategis, baik
lokal maupun global. Berwisata bagi sebagian masyarakat
bertujuan untuk menciptakan kembali kesegaran fisik maupun
psikis agar dapat beraktivitas dengan baik, atau hiburan agar
mendapatkan kepuasan lahir dan batin. Pariwisata dipandang
sebagai sektor penting dalam pengembangan ekonomi dunia.*?

Sektor pariwisata dapat memberikan kontribusi yang cukup
besar untuk Produk Domestik Bruto (PDB) nasional. Pariwisata
menyumbang PDB sekitar 4,1% secara langsung dan secara tidak
langsung 9%. Sektor pariwisata juga mampu bertahan
menghadapi tekanan badai krisis global. Melalui program visit
Indonesia Year 2019, sektor pariwisata berhasil menjaring dan
mendatangkan wisatawan mancanegara 6,5 juta orang setara
devisa USD 7.5 juta.

Ada dua perspektif ketika mempertimbangkan keterlibatan
masyarakat dalam pariwisata. Kedua perspektif tersebut berkaitan
dengan keterlibatan masyarakat lokal dalam proses pengambilan
keputusan dan manfaat masyarakat dari pengembangan
pariwisata. Timothy menekankan perlunya melibatkan masyarakat
lokal dalam pengambilan keputusan mengingat aspirasi dan

"> Dedi Julianto and Zike Marta, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan
Investasi Swasta Terhadap Perkembangan Industri Pariwisata Di Sumatera Barat,”
Menara llmu XII1, no. 2 (2019): 102-14, http://www.anggaran.depkeu.go.id.

| Gde Pitana, Pengantar Ilmu Pariwisata (Yogyakarta: Andi Publishing,
2011), 23.



5

aspirasi mereka dalam mengembangkan masyarakat dan
kemampuan mereka untuk menyerap manfaat pariwisata.™

Lampung merupakan salah satu provinsi paling selatan di
pulau Sumatra, provinsi ini menyimpan sejuta pesona alam yang
menakjubkan dan tersembunyi sehingga masih banyak orang
belum mengetahui akan keindahannya.mulai dari wisata
alam,situs bersejarah, pantai, spot foto-foto, sampai air terjun
yang memanjakan mata. Provinsi ini menawarkan cukup banyak
wisata pilihan untuk dapat dikunjungi selama berada di Lampung.
Wisata lampung tidak kalah jauh dengan wisata yang berada di
Bali, Bandung, Malang, ataupun kota besar lainya.

Pariwisata di Lampung berperan dalam membangun
perekonomian masyarakat, khususnya yang berada di sekitar
daerah tujuan wisata. Pemerintah perlu mengembangkan
pariwisata dengan paradigma masyarakat. Paradigma ini harus
dipertahankan dan dikembangkan. Melalui paradigma ini dapat
membuka dan memperluas kesempatan kerja bagi masyarakat.
Dengan begitu dapat membangun ekonomi bagi masyarakat yang
tidak memiliki lapangan kerja. Salah satu contoh pengembangan
pariwisata berbasis masyarakat tersebut adalah desa wisata.™

Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah desa
yang pada hakekatnya tidak merubah apa yang sudah ada tetapi
lebih cenderung kepada penggalian potensi desa dengan
memanfaatkan unsur-unsur yang ada dalam desa (mewakili dan
dioperasikan oleh penduduk desa) yang berfungsi sebagai atribut
produk wisata dalam skala kecil menjadi rangkaian aktifitas
pariwisata, serta mampu menyediakan dan memenuhi serangkaian
kebutuhan perjalanan wisata baik aspek daya tarik maupun
sebagai fasilitas pendukungnya.®

Kabupaten way Kanan adalah salah satu Kabupaten yang
berada di Provinsi Lampung. Kabupaten Way Kanan sendiri

“Dallen J Timothy, “Participatory PlanningA View of Tourism in

Indonesia,” Annals of Tourism Research 26, no. 2 (1999): 371-91.

23.

B Yoeti, A. Okta, Pengantar lImu Pariwisata (Bandung: Angkasa, 2011),

16| Ketut Suwena, Pariwisata Berkelanjutan Dalam Pusaran Global

(Denpasar: Udayana University Press, 2010),56.
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memiliki luas wilayah 3.921,63 km? atau sebesar 11,11 % yang
terbagi kedalam 14 kecamatan dengan 6 kelurahan dan 221
kampung serta jumlah penduduknya mencapai 4.729.615 jiwa.
Way Kanan merupakan salah satu kabupaten yang memiliki
berbagai macam tempat pariwisata, yang mana jika dikelola
dengan baik maka akan dapat memberikan kontribusi bagi
kabupaten Way Kanan baik dari aspek ekonomi maupun non
ekonomi.

Kabupaten Way Kanan memiliki banyak potensi wisata. Salah
satu kecamatan dengan potensi wisata yang potensial adalah
Kecamatan Banjit yaitu pada kampung Juku Batu yang terkenal
sebagai Desa Wisata. Berdasarkan data dari Kabupaten Way
Kanan, Kecamatan Banjit merupakan kecamatan yang memiliki
banyak potensi wisata, hal tersebut dapat dlihat dari data sebagai
berikut:

Tabel 1.1

Data Objek Wisata di Kecamatan Banjit
No Nama Objek Wisata Alamat
1 | Air Panas Serasan Kampung Juku Batu
2 | Air Terjun Putri Malu Kampung Juku Batu
3 | Air Terjun Bukit Duduk Kampung Juku Batu
4 | Air Terjun PMR Kampung Pematang Rindu
5 | Air Terjun Cangka Kidau Kampung Kedaton
6 | Bendungan Umpu Kampung Rantau Temiang
7 | Bendungan Wai Besai Kampung Sumber Baru
8 | Air Terjun Bengkoang Kampung Juku Batu

Sumber: Pemerintahan Kabupaten Way Kanan 2019

Data diatas menunjukan bahwa Kampung Juku Batu
merupakan kampung dengan potensi wisata terbanyak di
Kecamatan Banjit. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya empat
tempat pariwisata yang berada di kampung Jukuk Batu. Air Panas
Serasan, Air Terjun Putri Malu, Air Terjun Bukit Duduk Air
Terjun Bengkoang merupakan wisata yang ada di kampung Juku
Batu. Wisata Air Panas Serasan ini lebih banyak diminati
pengunjung baik dari kalangan anak-anak hingga orang tua. Air
Panas Serasan ini tidak hanya dijadikan tempat wisata pemandian



7

saja tetapi dipercayai oleh masyarakat sekitar dapat
menyembuhkan penyakit kulit seperti gatal-gatal dan penyakit
kuliat lainnya. Serta dengan lokasi yang tidak jauh dari kalangan
masyarakat sekitar sehingga lebih besar peluang bagi masyarakat
bisa mendapatkan lapangan pekerjaan seperti berdangan di wisata
Air Panas Serasan. Pemerintah desa dan kecamatan setempat
mengusung konsep desa wisata sebagai program unggulan desa
untuk mengangkat potensi wisata di tempat tersebut.

Potensi wisata harus dikelola dengan baik agar mampu
memberikan dampak positif dengan terdapatnya perubahan yang
besar dalam kehidupan masyarakat khususnya masyarakat sekitar
objek wisata. Pengelolaan dan pembangunan dalam objek wisata
perlu adanya sinergi baik dari pemerintah desa, pemerintah
daerah, pihak swasta dan masyarakat itu sendiri, sehingga objek
wisata bisa mempunyai daya tarik tersendiri dan bisa menarik
banyak wisatawan.'’

Keuntungan tersebut berupa meningkatnya pendapatan asli
daerah, meningkatnya taraf hidup masyarakat, dan memperluas
kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta
melestarikan alam dan budaya setempat. '°Pengelolaan suatu
wilayah objek wisata penting dalam memperhatikan daya dukung
lingkungan, karena pada dasarnya setiap daerah wisata memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam menyerap jumlah
wisatawan agar tidak menyebabkan terjadinya kerusakan
lingkungan.*®

Salah satu kekayaan alam yang terkenal di Kampung Juku
Batu adalah Air Panas Serasan. Pemandian Air Panas Serasan
dijadikan oleh warga sekitar sabagai tempat pariwisata, yang
mana dikelolah oleh kelompok sadar wisata dan dijadikan sebagai

7 Eka Marina, “Pengelolaan Objek Wisata Air Panas Guna Meningkatkan
Pendapatan Asli Desa (Pades) Di Desa Cikupa Kecamatan Banjaranyar Kabupaten
Ciamis,” Jurnal Moderat 2, no. 1 (2019): 154.

18 Marianus Timothy Gare, Riyanto Djoko, dan Galih Damar Pandulu,
“Redesain Taman Wisata Pemandian Air Telga Jenon Di Kabupaten Malang,”
(Program Studi Arsitektur Lansekap-Fakultas Pertanian, Universitas Tribhuwana
Tunggadewi Malang (2014), 3.

® Bayu Dwitya Sukmanaa dan Ida Bagus Suryawan, “Daya Dukung
Lingkungan Fisik Terhadap Kelayakan Daya Tarik Wisata Taman Tirta Gangga Desa
Ababi Kabupaten Karangasem,” Jurnal Destinasi Pariwisata 4, no. 1 (2016): 2.
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sumber pendapatan masyarakat sekitar. Selain pemandian Air
Panas terdapat juga air terjun yang menambah keindahan
pemandangan disekitar Air Panas tersebut.

Dalam kesejahteraan masyarakat aspek akomodasi juga
penting adanya untuk masyarakat setempat maupun wisatawan
yang akan berkunjung ke tempat wisata. Penyediaan akses
transportasi baik kendaraan umum maupun pribadi, jalan-jalan di
sekitar tempat wisata perlu dibangun dan diperbaiki sehingga
dapat mengurangi waktu tempuh serta mudah dilalui oleh
wisatawan khususnya yang berasal dari luar daerah Lampung.”?
Berdasarkan fenomena ini, maka perlu diadakan penelitian
mengenai perubahan perilaku, sikap dan kehidupan sosial yang
ditimbulkan setelah adanya pengembangan desa wisata terhadap
perekonomian masyarakat sekitar desa wisata. Mengingat bahwa
wisata Air Panas Serasan merupakan salah satu kawasan
pariwisata potensial di Kampung Juku Batu.

Pemanfaatan dan pengembangan potensi wisata pemandian
Air Panas harus tetap menjamin kelestarian lingkungan hidup dan
kearifan budaya masyarakat setempat, dengan tujuan menjaga
tetap berlangsungnya proses ekologis, melindungi
keanekaragaman hayati, dan menjamin kelestarian dan
pemanfaatan spesies dan ekosistemnya.

Dari perspektif ekonomi Islam Upaya dinamis masyarakat
desa untuk berpartisipasi aktif dalam pembangunan desa
Pariwisata sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendorong
masyarakat untuk menciptakan kesejahteraan hidup manusia,
Allah sendiri telah menjamin kesejahteraan bagi hambanya dan
makhluk yang bernyawa sebagaimana yang tersebut dalam Surat
Al-Hud ayat 6:

2 Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, and Gustika Nurmalia,
“Analisis Halal Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di
Provinsi Lampung,”Jurnal Iimiah Eknomi Islam 7, no. 1 (2021):302-310.
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“Dan tidak ada satu bintang melata pun di bumi melainkan

Allah-lah yang memberi rizkinya, dan dia mengetahui tempat

berdiam bintang itu dan tempat penyimpanannya.” (Q.S Al-Hud
[11] : 6)

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia berhak untuk
memanfaatkan segala potensi keindahan alam yang ada.
Sebagaimana fiman Allah SWT dakam QS. AL-Bagarah : 29
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“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi

untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu

dijadikan-Nya tujuh langit. dan dia Maha mengetahui segala
sesuatu.” (Q.S Al-Bagarah [2] : 29)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan
segala sesuatu keindahan alam yang bisa dimanfaatkan oleh
manusia supaya tetap bersyukur atas nikmat yang ada tanpa
merusak segala sesuatu atas ciptaan yang telah Allah berikan
kepada manusia. Pengembangan disini bukan berarti merubah
secara total, tetapi lebih berarti mengelola, memanfaatkan dan
melestarikan setiap potensi yang ada, dimana potensi tersebut
dirangkaikan menjadi satu daya tarik wisata. Pengembangan disini
bukan berarti merubah secara total, tetapi lebih berarti mengelola,
memanfaatkan dan melestarikan setiap potensi yang ada, dimana
potensi tersebut dirangkaikan menjadi satu daya tarik wisata.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penelii
tertarik untuk mengkaji dan membahas lebih dalam untuk
dijadikan  penelitian  dengan  judul  Analisis Upaya
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Pengembangan Desa Wisata Guna  Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka peneliti
memfokuskan, hal tersebut dilakukan agar permasalahan yang
menjadi kajian tidak melebar diluar fokus analisis. Berdasarkan
data dan fakta diatas maka peneliti manyajikan fokus dan sub
fokus penelitian ini sebagai berikut:

1. Objek yang dijadikan penelitian adalah wisata Air Panas
Serasan.

2. Penelitian hanya berfokus pada upaya Pengembangan guna
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan permasalahan yang hendak diteliti adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana Upaya Pengembangan Desa Wisata Air Panas
Serasan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di
Kampung Juku Batu?

2. Bagaimana Pengembangan Desa Wisata dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat berdasarkan Perspektif Ekonomi
Islam?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang

hendak dicapai peneliti ialah menganalisis dan mengetahui

tentang.

1. Untuk Mengetahui Upaya Pengembangan Desa Wisata Air
Panas Serasan dalam  Meningkatkan  Kesejahteraan
Masyarakat di Kampung Juku Batu

2. Untuk Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam terhadap
Upaya Pengembangan Desa Wisata dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat.
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F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan adanya manfaat
yang diperoleh bagi penulis maupun pihak lain, berikut
manfaaatnya:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan pengetahuan dan pemikiran yang
bermanfaat bagi perkembangan ilmu eknomi secara umum
dan ekonomi islam secara khususnya.

a.

Memberikan wawasan dan pengetahuan bagi penulis
mengenai analisis upaya pengembangan potensi
pariwisata alam guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dalam Perspektif Ekonomi Islam.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
terhadap pengetahuan mahasiswa lain serta sebagai
salah satu acuan untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a.

Manfaat bagi akademis, penelitian ini digunakan
untuk memberikan pemikiran mengenai upaya
pengembnagan desa wisata guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, serta menambah wawasan,
literatur dan informasi bagi mahasiswa/i Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan
Lampung, khususnya jurusan Ekonomi Syariah yang
akan melakukan penelitian.

Manfaat bagi masyarakat, penelitian ini dapat
memberikan wawasan mengenai upaya
pengembnagan desa wisata guna meningkatkan
kesejahteraan masyarakat ditinjau dalam perspektif
ekonomi Islam di Kampung Juku Batu sehingga
masyarakat dapat menyiapkan diri dalam mengambil
langkah untuk di masa mendatang.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Kajian penelitian terdahulu yang relevan dimaksudkan agar
peneliti dapat mengetahui hal apa saja yang telah diteliti terdahulu
dan yang belum diteliti. Selain itu peneliti dapat melakukan
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pembaharuan terhadap penelitian penelitian terdahulu. Adapun

beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang

sedang dilakukan oleh penulis antara lain:

1. Penelitian ini dilakukan oleh Is Susanto, Mad Heri, Achmad
Fachrudin (2019) dengan judul “Dampak Strategi Pemasaran
Pariwisata Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam” (Studi di Pantai Wisata
Labuhan Jukung Krui Kabupaten Pesisir Barat). Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran Labuhan
Jukung wisata pantai Kabupaten Pesisir Barat dan dampaknya
bagi kesejahteraan masyarakat diperspektif ekonomi Islam.
Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemasaran strategi yang dilakukan oleh pengelola Pantai
Wisata Labuhan Jukung di Kabupaten Pesisir Barat dengan
menggandeng pihak-pihak yang terkait dengan pariwisata
pemasaran. Manajer menerapkan 4 strategi pemasaran, yaitu
produk strategi harga, strategi promosi, dan strategi
distribusi..”*

Perbedaan: Perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu penelitian ini lebih berfokus pada
dampak strategi pemasaran pariwisata.

Persamaan: Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu membahas tentang meningkatkan
kesejahteraan.

2. Penelitian ini dilakukan oleh Heni Noviarita, Muhammad
Kurniawan, Gustika Nurmalia (2021), dengan judul “Analisis
Halal Tourism dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Lampung” Tujuan penelitian ini untuk
melihat destinasi wisata di Prov. Lampung memiliki potensi
untuk menjadi wisata syariah hal tersebut didukung dengan
penilaian empat aspek yang ada di objek wisata yang meliputi
atraksi, amenitas, aksesibilitas dan ancillary.

*! Is Susanto Mad Heri, Achmad Fachrudin, “Dampak Strategi Pemasaran
Pariwisata Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif
Ekonomi Islam,” Journal of Islamic Economics, Finance and Banking 3, no. 1 (2019):
114-35, https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/JIEc/article/view/5518/3992.
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Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa destinasi wisata di
Prov. Lampung memiliki potensi untuk menjadi wisata
syariah hal tersebut di dukung dengan penilaian empat aspek
yang ada di objek wisata yang meliputi atraksi, amenitas,
aksesibilitas dan ancillary. Destinasi wisata memiliki
keunggulan meliputi atraksi yang memadai dengan
menyajikan spot pemandangan, sarana dan prasarana
penunjang wisatawan, ketersediaan informasi yang mudah
diperoleh, serta keunikan yang berkonsep syariah dalam
pengeloaan tempat wisata. Namun, masih ada beberapa
kelemahan yang perlu diperbaki yaitu meliputi belum adanya
jaminan kehalalan produk makanan, belum tersedianya
tranportasi umum yang memadai untuk menuju tempat wisata,
serta belum terjalin kerjasama antara pemerintah dan
pengelola secara optimal. Halal tourism di Provinsi Lampung
memiliki peluang dikarenakan belum adanya wisata syariah di
daerah Lampung dan memjawab kebutuhan masyarakat
muslim akan pariwisata syariah di Lampung.?

Perbedaan: Terdapat perbedan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini lebih fkus terhadal
halal tourism dalam meningkatkan laju petumbuhan.
Persamaan: Persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang
pariwisata.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Heni Noviarita, Muhammad
Kurniawan, Gustika Nurmalia (2021) dengan judul
“Pengelolaan Desa Wisata Dengan Konsep Green Economy
Dalam Upaya Meningkatkan Pendapatan Ekonomi
Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pada Desa
Wisata Di Provinsi Lampung Dan Jawa Barat)” Tujuan
penelitian ini untuk melihat pengelolaan desa wisata, dimana
pengelolaannya yang berbasis masyarakat dan berkonsep
green economy. Kemudian akan melihat bagaimana pandemi

22 Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, and Gustika Nurmalia, “Analisis
Halal Tourism Dalam Meningkatkan Laju Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi
Lampung,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 7, no. 1 (2021): 302-10.
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Covid-19 yang berdampak pada pendapatan masyarakat
sebagai pengelola ataupun di sekitar desa wisata.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Seluruh desa
wisata telah melakukan pengelolaan dengan menerapkan
kosep green economy dan Pandemi covid-19 yang melanda
memberikan dampak yang signifikan pada pelaku usaha
wisata, tak terkecuali pengelola desa wisata.”®

Perbedaan: Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitian ini menggunakan jenis penelitian
Obervasional analitik dengan menggunakan rancangan
penelitian case control atau kasus kontrol..

Persamaan: Persamaan penelitian ini dengan pennelitia
penulis adalah sama-sama membahas tentang desa wisata.

4. Penelitian ini dilakukan oleh Khavid Normasyhuri, Ahmad
Habibi, Erike Anggraeni (2022), dengan judul “Fenomena
gejolak ekonomi pada sektor perdagangan dan sektor
pariwisata: studi perbandingan sebelum dan selama COVID-
19”. Tujuan untuk mengetahui perbandingan gejolak yang
terjadi pada sektor perdagangan dan sektor pariwisata
Indonesia sebelum dan selama adanya wabah COVID-19.
Hasil: Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya perbedaan
yang signifikan pada sektor perdagangan sebelum terjadinya
COVID-19 dan selama terjadinya COVID- 19 hal ini terjadi
dari penyebaran COVID-19 yang menyebabkan guncangan
penawaran dan permintaan. Penurunan perdagangan tersebut
merupakan cerminan yang disebabkan oleh kenaikan biaya
perdagangan, gangguan transportasi, logistik, dan rantai
pasokan serta pembatasan perdagangan. Selanjutnya pada
sektor pariwisata menunjukan bahwa adanya perbedaan yang
signifikan pada sektor pariwisata sebelum terjadinya COVID-
19 dan selama terjadinya COVID-19 hal ini terjadi akibat dari
pembatasan perjalanan yang diberlakukan oleh pemerintah
menyebabkan pengurangan perjalanan baik domestik maupun

2 Heni Noviarita, Muhammad Kurniawan, Gustika Nurmalia “Pengelolaan
Desa Wisata Dengan Konsep Green Economy Dalam Upaya Meningkatkan
Pendapatan Ekonomi Masyarakat,” Jurnal Akuntansi Pajak 7, no. 3 (2023): 873-86,
https://doi.org/10.31955/mea.v7i3.3450.
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internasional. Meluasnya pandemi COVID-19 menyebabkan
para wisatawan mancanegara melakukan pembatalan
perjalanan dan pemesanan tiket secara besar- besaran serta
keengganan wisatawan berkunjung dipengaruhi oleh adanya
kekhawatiran akan dampak dari perjalanan pariwisata dimasa
pandemi.?*

Perbedaan: Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah penelitiaan ini menggunakan metode
kuantitatif ~ dengan  pendekatan  komparatif ~ dengan
menggunakan data sekunder yang bersumber dari
Kementerian Perdagangan RI dan Kementerian Pariwisata
Ekonomi Kreatif RI.

Persamaan: Persamaan penelitian ini dengan penelitian
penulis adalah sama-sama membahas tentang sektor
pariwisata.

5. Penelitian ini dilakukan oleh Heni Noviarita, Muhammad
Kurniawan, Khavid Normasyhuri, Rini Setiawati. (2023)
dengan judul “Testing the Ability to Implement Community
Based Tourism and Green Jobs: Tourism Strategy for
Achievement Sustainable Tourism” tujuan penelitian ini
adalah untuk membahas strategi penerapan pariwisata
berbasis komunitas dan konsep green jobs dimewujudkan
pariwisata berkelanjutan di desa wisata.

Hasil: Hasil penelitian memberikan fakta penerapan
pariwisata berbasis komunitas, hanya di Kampung Betawi
Daerah Istimewa Jakarta yang sudah baik dalam mengelola
desa wisata berdasarkan konsep pariwisata berbasis
komunitas. Sedangkan di Kampoeng Kopi Rigis Jaya,
Lampung masih belum maksimal dilaksanakan dan di Desa
Wisata Rejowinangun Daerah Istimewa Yogyakartamasih
jauh dari optimal. Kemudian belum ada desa wisata yang
dijadikan sampel untuk diterapkan sepenuhnya konsep

% Khavid Normasyhuri, Ahmad Habibi, and Erike Anggraeni,
“Fenomena Gejolak Ekonomi Pada Sektor Perdagangan Dan Sektor
Pariwisata: Studi Perbandingan Sebelum Dan Selama Covid-19,” Jurnal
Paradigma Ekonomika 17, no. 1 (2022): 181-88,
https://doi.org/10.22437/jpe.v17i1.15102.
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pekerjaan ramah lingkungan. Kampoeng Kopi Rigis Jaya
Lampung dan Kampung Betawi Testing Kemampuan untuk
Menerapkan Pariwisata Berbasis Komunitas dan Pekerjaan
Ramah Lingkungan: Strategi Pencapaian Pariwisata.
Pariwisata Berkelanjutan Jakarta memiliki permasalahan yang
relatif serupa. Sedangkan di Desa Wisata Rejowinangun Di
Yogyakarta, penerapan green jobs masih menjadi hal yang
asing. Manajer sangat sulit untuk melakukannya menerapkan
konsep ini karena selain dikelola dengan keterbatasan desa
wisata jugakarena konsep ini terkesan masih baru.”
Perbedaan: Terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu peneliian ini berfoukus pada
Pariwisata Berkelanjutan, Pariwisata Berbasis Komunitas dan
Green Jobs Klasifikasi JEL.

Persamaa: Terdapat persamaan antara penelitian ini dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang
pengembangan pariwisata.

H. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”®
Metode penelitian juga suatu prosedur atau langkah-langkah
dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah secara tersusun,
terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan baik praktis
maupun teoritis. Jadi metode penelitian adalah cara sistematis
untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu.?
1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis
penelitian lapangan (field research) yaitu melakukan
kegiatan lapangan tentu guna untuk memperoleh berbagai

% Heni Noviarita et al., “Testing the Ability to Implement Community Based
Tourism and Green Jobs: Tourism Strategy for Achievement Sustainable Tourism”
62, no. December (2023): 936-66.

2 Suryani, “Metode Penelitian,” Metode Penelitian 52, no. 1 (2017): 1-5.

7 Suryana, “Metodologi Penelitian : Metodologi Penelitian Model Prakatis
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif,” Universitas Pendidikan Indonesia, 2012, him
1-243, https://doi.org/10.1007/s13398-014-0173-7.2.
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data informas yang dilakukan.?® Penelitian ini pada
akhirnya akan dianalisa, maka proses penelitian
mengangkat data dari permasalahan yang ada dilapangan
yang berkenaan dengan peran objek wisata dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
b. Sifat Penelitian

Penelitian ini menggunakan sifat penelitian kualitatif,
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau langsung dari
yang diamati. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada
sekarang berdasarkan data-data.” Yang dimaksud dalam
pengertian diatas adalah untuk menyajikan data,
menganalisa data dan mengintrepretasikan hasil penelitian
tersebut.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang
berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki
karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian seorang
peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah peneliti.
Populasi dalam suatu penelitian merupakan kumpulan yang
terdiri dari obyek dan subyek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk di
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
dalam penelitian ini adalah kelompok sadar wisata,
pedagang sekitar pemandian air panas yang berjumlah 11
orang.

b. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu,

%% Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif ((CV
Jejak (Jejak Publisher), 2018), 9.

% Farida Nugrahani and M Hum, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra
Books, 2014), 10.
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jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi.
Penentuan sampel dari populasi untuk mewakili populasi
disebabkan untuk menarik kesimpulan penelitian sebagai
suatu yang berlaku bagi populasi. Menurut pendapat
Suharaini Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang dari
100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subyeknya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau
lebih.

Menurut Suharsimi Arikunto sebagai perkiraaan apabila
subjeknya kurang dari 100 orang maka lebih baik dimbil
semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi.*® Untuk menjawab pertanyaan sesuai dengan fokus
penelitian, penulis harus menentukan sampel yang akan
diteliti.** Sampel dalam penelitian ini berjumlah 11 orang
yaitu anggota pokdarwis 8 orang, pedagang yang ada di
sekitar wisata yang bejumlah 3 orang.

3. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah sumber bahan atau dokumen yang
dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh orang atau
pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan
tersebut berlangsung, sehingga mereka dapat dijadikan
saksi.*? Isi yang tercantum dalam sumber informasi
primer merupakan observasi, wawancara dan sebagainya.
Adapun subjek atau narasumber yang dapat memberikan
informasi dari penelitian ini adalah masyarakat Kampung

Juku Batu.

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), 147.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, Bandung. (Alfabeta, 2017),
301.

2 J. Andriani H Hardani. Ustiawaty, Buku Metode Penelitian Kualitatif

Dan Kuantitatif, 2017, 17.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber bahan penelitian yang
dideskripsikan oleh orang-orang selain yang mengalami
atau hadir pada saat peristiwa itu terjadi. Termasuk dalam
klasifikasi sumber sekunder antara lain yaitu bahan
publikasi yang ditulis oleh orang lain atau pihak yang
tidak terlibat langsung dalam kejadian yang diceritakan
seperti dari buku, jurnal penelitian terdahulu dan yang
lainya.®

4. Teknik Pengumpuln Data

Observasi

Observasi merupakan bagian dalam pengumpulan
data. Observasi adalah suatu metode pengumpulan data
yang digunakan dengan jalan mengadakan pengamatan
yang disertai dengan pencatatan terhadap keadaan atau
perilaku objek sasaran yang dilakukan secara langsung
pada lokasi yang menjadi objek penelitian.** Dalam
penelitian ini mengobservasi wisata Air Panas Serasan
Kampung Juku Batu untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkaan dengan mengamati objek penelitian secara
langsung guna mendapatkan informasi yang diinginkan.
Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tujuan
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan
danterwawancara  (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*® Dalam penelitian ini
penulis memilih untuk mewawancarai Kepala Desa,
pengelola pemandian air panas, pedagang yang berjualan
disekitar pemandian air panas.

33 .;

Ibid.
** Jozef Richard Raco, Metode Peneltian Kualitatif (Grasindo, 2010).
3Umar Sidiq, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin “Metode Penelitian

Kualitatif Di Bidang Pendidikan,” Journal of Chemical Information and Modeling 53

(2019): 9.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui buku-
buku ataupun literaur-literatur yang berkitan dengan
penelitian yang dilakukan, misalnya literatur tentang
upaya pengembagan desa wisata.** Dalam penelitin
kualitatif dokumen merupakan pelengkap dari. Alat yang
digunakan dalam dokumenasi adalah kamera untuk
mendapatkan hasil gambar, tulisan dan rekaman.

5. Metode Analisis Data
a. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dalam penelitian, sehingga kesimpulan akhir dari
penelitian dapat di buat dan di verifikasi.*’

b. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan model sebagai suatu
kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan
pendiskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan.
penyajian data ini dapat disajikan dalam bentuk tabel,
grafik dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut,
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami.
penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.

¢. Conclusion Drawing (verification)

Conclusion drawing(verification) vyaitu penarikan
kesimpulan dan verifikasi.Temuan dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih
remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti

*® M. Ali Sodik dan Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian
(YYogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015),11.

37Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta2012), 240.
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menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesa atau teori.*®

I. Kerangka Pemikiran

Pengembangan pariwisata merupakan upaya yang dilakukan
dengan tujuan untuk memajukan, memperbaiki, mengelola,
meningkatkan suatu objek dan daya tarik wisata seingga mampu
menarik minat wisatawan untuk berkunjung serta dapat memberi
manfaat bagi masyarakat disekitar objek wisata dan menjadi salah
satu pendapatan daerah. Kerangka berfiir berikut merupakan
konseptual tentang bagaimana tori berhubungan dengan berbagai
masalah.

Pengebangan Wisata Kampung Juku Batu

Parniwisata Perspektif Ekonomi Islam

Faktor Penghambat Faktor Pendukung
Pengembangan Pariwisata Pengembangan Pariwisata

Kontribusi Wisata Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

% Umar Shidiq and Miftachul Choiri, “Metode Penelitian Kualitatif Di
Bidang Pendidikan,” Journal of Chemical Information and Modeling 5, no. 3 (2019).
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J. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan dalam karya ilmiah ini berisi tentang
keseluruhan penelitian yang terdiri dari bagian awal, bagian isi
dan bagian akhir penelitian. Untuk mempermudah pembahasan
dan penulisan skripsi ini, terlebih dahulu penulis uraikan
sistematika penulisan yang terdiri dari:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian, Kajian
Penelitian Terdahulu yang Relavan, Metodologi Penelitian dan
Sistematika Penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi tentang uraian yang membahas mengenai teori
yang terkait dengan Upaya Pengembangan, Desa Wisata dan
Kesejahteraan Masyarakat.

BAB |1l GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum dari objek yang akan
diteliti.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisis tetang pembahasan hasil penelitian yang telah
dilakukan dengan analisis data secara kualitatif.

BAB V PENTUP

Pada bab ini memuat segala hasil yang didapatkan dalam
melakukan penelitian terhadap masalah yang berkaitan dan
berisikan saran-saran atau rekomendasi terkait penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Upaya Pengembangan
1. Grand theory

Teori Yang Digunakan vyaitu Welfare State atau
kesejahteraan. Menurut Ramesh Mirsha yang menitik beratkan
Walfare State pada tanggugg jawab negara untuk kesejahteraan
warga negara terhadap pemenuhan kebutuhan dasar hidup
(basic needs), pelayanan social dan juga intervnsi ekonomi
pasar. Tanggung jawab negara untuk kesejahteraan warganya
bukan hanya sekedar dimaknai sebagai hak politik dan
ekonomi, tetapi merupakan aspek hukum.*

Kesejahteraan menurut BAPPENAS vyaitu Kesejahteraan
didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang atau
sekolompok orang, laki- laki dan perempuan mampu
memenuhi hak- hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat.*’

Kesejahteraan menurut UUD 1945 yaitu Kesejahteraan
didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang atau
sekolompok orang, laki-laki dan perempuan mampu memenuhi
hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang bermartabat.**

Konsep kesejahteraan sosial setidaknya dapat dibatasi
menjadi sebuah bidang kajian akademik dan sebagai sebuah
institusi sosial dalam sistem kenegaraan. NASW (National
Association of Social Workers) sebuah organisasi pekerjaan
sosial di Amerika, mendefinisikan social welfare sebagai
sistem suatu negara yang berkenaan dengan program,
keuntungan, dan pelayanan yang membantu masyarakat untuk
menemukan kebutuhakan sosial, ekonomi, pendidikan, dan
kesehatan yang menjadi dasar bagi kelangsungan hidup

% Ramesh Mirsha, Welfare Slate Ln Crlsls, Social Though and Social
Change, Wheasheat Books Ltd, (London: Harvester Press, 1987), 11.

%0 Bappenas-Indonesia, diakses Selasa, 28 Maret 2023.

4l Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945.
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mereka.*? Pada akhirnya, persoalan mengenai kesejahteraan
sosial akan mengkerucut pada dua poin utama, yaitu:
a. apayang didapatkan individu dari masyarakatnya,
b. seberapa jauh kebutuhan-kebutuhan mereka terpenuhi.*®
Kepariwisataan membutuhkan banyak sarana pendukung
seperti restoran, akomodasi, biro perjalanan, transportasi, dan
lain-lain. Serta peran masyarakat yang dapat menciptakan
suasana rasa ikut memiliki tempat mata pencaharian dan pada
akhirya akan mendorong masyarakat untuk ikut berperan
dalam  menjaga  kelestarian  lingkungan,  sehingga
perkembangan pariwisata dapat membantu kesejahteraan
masyarakat.  Pemerintah  mempunyai  otoritas  dalam
pengaturan, penyediaan dan peruntukan berbagai infrastruktur
yang terkait dengan kebutuhan pariwisata. Tidak hanya itu,
pemerintah bertanggung jawab dalam menentukan arah yang
dituju perjalanan pariwisata.

2. Definisi Upaya Pengembangan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia Upaya adalah
kegiatan dengan mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan
untuk mencapai suatu maksud.* Upaya adalah salah suatu
usaha atau syarat untuk mencapaikan sesuatu maksud tertentu,
usaha, akal, ikhtiar boleh juga dikatakan suatu kegiatan
dengan mengarah tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai

sesuatu yang dimaksud tujuan.*
Pengembangan dalam pengertian umum dimaknai sebagai
proses pertumbuhan, perubahan yang berproses secara
perlahan (evolusi) dan perubahan yang terjadi secara

42 Chales Zhastrow, Introduction To Social Work And Social Welfare

(Belmont: Cengage Learning, 2010).
4 E. Robert Goodin, The Real Worlds of Welfare Capitalism, Dalam: H.

Satria Azizy, Mendudukkan Kembali Makna Kesejahteraan Dalam Islam (Ponorogo:
Centre for Islamic and Occidental Studies (CIOS), 2015),2.

44 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2005,
1254,

45 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jakarta: Rajawali Pers,

2011), 578.
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bertahap.”® Pengembangan merupakan perbuatan yang
menjadikan sesuatu bertambah dan berubah menjadi
sempurna. Dalam prosesnya kegiatan pengembangan meliputi
tiga tahapan diantaranya adalah tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi yang diikuti dengan proses
penyempurnaan sehingga dihasilkan bentuk yang dianggap
memadai indikator upaya pengembangan *’

Undang-undang Rapublik Indonesia Nomor 18 Tahun
2002, menjelaskan tentang konsep  pengembangan.
Pengembangan menurut undang-undang tersebut adalah
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah
terbukti kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat
dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah ada,
atau mengahsilkan teknologi baru.*®

Pengembangan pariwisata harus melibatkan tiga sektor,
yaitu Business Sector, Nonprofit Sector dan Governmental
Sector. Semakin baik pemahaman dan keterlibatan tiga sektor
tersebut maka pengembangan pariwisata akan semakin baik.
Bisnis Sector merupakan sektor usaha yang menyediakan
segala keperluan wisatawan diantaranya meliputi jasa
transportasi, perhotelan, makanan dan minuman, laundry,
hiburan dan sebagainya. Nonprofit Sector merupakan
organisasi seperti organisasi pemuda, organisasi profesi, etnis
yang tidak berorientasi pada keuntungan (non- profit
organisation) namun memiliki peran dan perhatian besar
terhadap pengembangan pariwisata. Governmental Sector
adalah sektor yang berperan untuk mengeluarkan dan
menerapkan Undang-Undang dan peraturan. Dalam bidang

4 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan
(Jakarta: Kencana, 2012), 218-219.

7 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedagogja,
2012), 53.

8 Undang-undang Rapublik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 Tentang

Sistem Nasional, Penelitian, Pengembangan dan Penerapan llmu Pengetahuan dan
Teknologi.
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pariwisata sektor pemerintah telah melakukan banyak peran
penting selain regulasi.

3. Manfaat Ekonomi Pariwisata

Pariwisata memberikan manfaat dan biaya ekonomi dan
non-ekonomi bagi masyarakat tuan rumah. Manfaat yang
diterima wisatawan, seperti kontribusi perjalanan kesenangan
untuk istirahat dan relaksasi, manfaat pendidikan, pemahaman
orang lain dan budaya, dan kesejahteraan fisik dan mental
wisatawan. Membangun atau mengembangkan industri
pariwisata melibatkan pengeluaran dan keuntungan, biaya dan
manfaat. Dengan mempertimbangkan implikasi ini sejak awal
perencanaan, kekuatan dan peluang dapat dimaksimalkan
sementara kelemahan dan ancaman diminimalkan. Setiap
destinasi akan berada dalam hal karakteristik wisata. Biaya dan
manfaat pariwisata bervariasi menuju tujuan dan dapat berubah
dari waktu ke waktu tergantung pada pariwisata dan kegiatan
lain dalam konteks lokal dan daerah tujuan.

Beberapa manfaat ekonomi yang diperoleh dari kegiatan

pariwisata adalah:*

a. Pariwisata menciptakan pekerjaan lokal langsung di
sektor pariwisata dan sektor pendukung dan pengelola
sumber daya.

b. Pariwisata ~ mendukung  industri  nasional  yang
menguntungkan, hotel dan penginapan lainnya, restoran
dan layanan makanan, sistem transportasi, kerajinan
tangan, dan layanan pemandu wisata.

c. Pariwisata menghasilkan devisa dan membawa modal dan
uang baru dalam ekonomi lokal.

d. Pariwisata berkontribusi pada diversifikasi ekonomi lokal.

e. Meningkatkan infrastruktur pariwisata

f. Meningkatkan pendapatan pajak dari pariwisata.

4 Md Kamrul Hasan Et Al “Determining Factors Of TouristsLoyalty To
Beach Tourism Destinations: A Structural Model,” Asia Pacific Journal Of Marketing
And Logistics 32, no. 1 (2020).
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Sektor pariwisata di Indonesia mempunyai suatu tujuan. Tujuan
tersebut telah diatur di dalam Pasal 4 Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2009 tentang Kepariwisataan tujuan tersebut antara lain:

a.

o Se@ e aoo

Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
Meningkatkan kesejahteraan rakyat

Menghapus kemiskinan

Mengatasi pengangguran

Melestarikan alam, lingkungan dan sumber daya
Memajukan kebudayaan

Mengangkat citra bangsa

Memupuk cinta tanah air

Memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa dan
Mempererat persahabatan antar bangsa.™

4. Indikator Pengembangan Pariwisata
Ada beberapa indikator dalam pengembangan pariwisata yaitu:

a) Objek Wisata

Daya tarik objek wisata merupakan suatu potensi
yang menjadi pendorong wisatawan kesuatu daerah
tujuan  wisata. Pengembangan objek  wisata
direncanakan berdasarkan pada adanya sumber daya
yang dapat menimbulkan rasa senang, indah,nyaman
dan bersih.

b) Lokasi Wisata

Daerah pusat wisata adalah kawasan yang
memiliki nilai pariwisata atau memiliki potensi untuk
mengembangkan atraksi, akomodasi, aksesibilitas,
kenyamanan dan kegiatan wisata Lokasi pariwisata
dalah lokasi yang telah ditetapkan sebagai zona
dengan fungsi pembangan pariwisata dan memiliki
kualitas  serta atribut yang sesuai  untuk

% Komang Trisna Pratiwi Arcana and Kadek Wiweka, “The Impact of
Managing Sustainable Event and the Contribution to the Formation of Destination
Image at Nusa Dua Resort, Bali,” Jurnal llmiah Hospitality Management 6, no. 1

(2015): 43.
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dikembangkan sebagai kawasan dengan kawasan
wisata.*
¢) Promosi Wisata

Menurut Mushichah promosi adalah aktivitas
pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi,
mempengaruhi, membujuk, dan atau mengingatkan
pasar sasaran atas perusahaan dan produknya agar
bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk
yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
promosi merupakan aktivitas pemasaran
memperkenalkan atau menginfokan barang supaya
konsumen tertarik untuk melakukan kegiatan
pembelian.*

d) Sarana

Pembangunan suatu obyek wisata harus dirancang
dengan bersumber padapotensi daya tarik yang
dimiliki obyek tersebut dengan mengacu pada kriteria
keberhasilan pengembangan yang meliputi berbagai
kelayakan Sarana Wisata merupakan kelengkapan
daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk melayani
kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan
wisatanya.Pembangunan sarana wisata di daerah
tujuan wisata maupun obyek wisata tertentu harus
disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan baik secara
kuantitatif maupun kualitatif. Berbagai sarana wisata
yang harus disediakan di daerah tujuan wisata adalah
hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restoran dan
rumah makan serta sarana pendukung lainnya. Sarana
wisata secara kuantitatif menunjuk pada jumlah sarana
wisata yang harus disediakan, sedangkan secara
kualitatif ialah menunjukkan pada mutu pelayanan
yang diberikan dan yang tercermin pada kepuasan
wisatawan yang memperoleh pelayanan.

L L asmini Ambarwati, Amelia Kusuma Indriastuti, and Nindya Sari

Pejalan Kaki: Riwayatmu Dulu Dan Kini.(Universitas Brawijaya Press,2018),104.
> Onny Fitriana Sitorus and Novelia Utami, Stategi Promosi Pemasaran,
Fkip Uhamk. (Jakarta, 2017), 9.
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e) Prasarana

Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan
sumber daya buatan manusia yang mutlak dibutuhkan
oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah tujuan
wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi,
terminal, jembatan dan sebagainya. Untuk kesiapan
obyek-obyek wisata yang akan dikunjungi oleh
wisatawan di daerah tujuan wisata, prasarana wisata
tersebut perlu dibangun sesuai dengan lokasi dan
kondisi  obyek  wisata yang  bersangkutan.
Pembangunan prasarana wisata yang
mempertimbangkan  kondisi dan lokasi akan
meningkatkan aksebilitas suatu obyek wisata yang
akhirnya akan meningkatkan daya tarik obyek wisata
itu sendiri. Dalam melaksanakan pembangunan
prasarana wisata diperlukan koordinasi yang mantap
antara instansi terkait bersama dengan instansi
pariwisata di berbagai tingkat. >

B. Desa Wisata

1. Definisi Desa Wisata
Desa wisata merupakan pengembangan suatu wilayah
desa yang pada dasarnya tidak merubah apa yang sudah ada
akan tetapi lebih cenderung kepada pengembangan potensi
desa yang ada dengan melakukan pemanfaatan kemampuan
unsur- unsur yang ada di dalam desa yang berfungsi sebagai
atribut produk wisata dalam skala yang kecil menjadi
rangkaian aktivitas atau kegiatan pariwisata dan mampu
menyediakan serta memenuhi  serangkaian  kebutuhan
perjalanan wisata baik dari aspek daya tarik maupun sebagai

fasilitas pendukung.>
Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Nomor:
KM.18/HM.001/MKP/2011 tentang Pedoman Program

>3 Bambang Supriadi and Nanny Roodjinandari, Perencanaan Dan

Pengebangan Destinasi Pariwsata, (Universitas Negeri Malang, 2017), 53.
A Muljadi, Kepariwisataan Dan Perjalanan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2012), 12.
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Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM)  Mandiri
Kepariwisataan menyebutkan bahwa desa wisata adalah suatu
bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi dan fasilitas
pendukung yang disajikan dalam struktur kehidupan
masyarakat yang menyatu dengan tatacara dan tradisi yang
berlaku. Jadi desa wisata dapat diartikan sebagai sebuah desa
yang memiliki potensi wisata dan memiliki fasilitas pendukung
yang ditawarkan untuk kegiatan wisata yang kemudian
menyatu dengan tradisi.”> Menurut Inskeep menyatakan bahwa
desa wisata merupakan bentuk pariwisata, yang sekelompok
kecil wisatawan tinggal di dalam atau di dekat kehidupan
tradisional atau di desa-desa terpencil dan mempelajari
kehidupan desa dan lingkungan setempat.>®

Menurut Priasukmana dan Mulyadin desa wisata adalah
suatu kawasan pedesaan yang menawarkan keseluruhan dari
suasana yang mencerminkan keaslian dari pedesaaan itu
sendiri mulai dari sosial budaya, adat istiadat, keseharian,
memiliki arsitektur bangunan dan struktur tata ruang desa
yang khas dan dari kehidupan sosial ekonomi atau kegiatan
perekonomian yang unik dan menarik serta mempunyai
potensi  untuk dikembangkanya berbagai komponen
kepariwisataan, misalnya atraksi, akomodasi, makanan-
minuman, cinderamata, dan kebutuhan wisata lainnya.>’

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa desa wisata merupakan suatu wilayah yag menjadi
objek wisata di tempat tersebut memiliki ciri khas tertentu
seperti keasrian dan keindahan alamnya, seni budaya dan
kebiasaan masyarakat sehari-hari yang ada pada dsa tersebut
yang mana para wisatawan dapat ikut terjun langsung
merasakan kehidupan masyarakat didesa tersebut.

> Peraturan Menteri Kebudayaan Dan Pariwisata Tentang Pedoman

Program Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pnpm Mandiri Pariwisata. BAB 1 Poin
D No.4.

> Inskeep, Edward. Tourism planning: An integrated and sustainable
development approach. John Wiley & Sons, 1991.

>’ Priasukmana Soetarso dan R. Mohamad Mulyadin, “Pembangunan Desa

Wisata : Pelaksanaan Undang-Undang Otonomi Daerah,” Jurnal, 2013, 38.
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2. Konsep Desa Wisata

Wisata dengan pesona alam pedesaan saat ini menjadi
alternatif pilihan wisata yang banyak dilirik oleh wisatawan,
baik lokal maupun wisatawan mancanegara. Wisatawan lebih
memilih berwisata ke desa karena desa memberikan nuansa
lain yang selama ini tidak ditemukan pada wisata modern.
Wisata ke desa kemudian melahirkan konsep yang disebut
desa wisata. Desa wisata yaitu sebuah kawasan yang berkaitan
dengan wilayah atau berbagai kearifan lokal (adat-istiadat,
budaya, potensi, yang dikelola sebagai daya tarik wisata
sesuai dengan kemampuannya, yang ditujukan untuk
kepentingan sosial dan ekonomi masyarakat. Kearifan lokal
atau sistem pengetahuan lokal yang dimaksud disini adalah
pengetahuan yang khas yang merupakan milik suatu
masyarakat atau budaya tertentu yang telah berkembang
sekian lama, sebagai hasil dari proses hubungan timbal balik
antara penduduk dengan lingkungannya.®®

3. Pengembangan Desa Wisata

Secara spesifik pengembangan desa wisata dapat
diartikan sebagai suatu proses yang menekankan cara untuk
mengembangkan atau memajukan desa wisata.>® Sebuah objek
wisata akan melakukan pengembangan wisata jika sebelumnya
sudah ada aktivitas wisata. Dalam meningkatkan potensi
pariwisatanya, hal yang perlu dilakukan adalah merencanakan
pengembangan wisata agar dapat lebih baik dari sebelumnya.®
Pengembangan Desa Wisata harus memperhatikan
kemampuan dan tingkat penerimaan masyarakat setempat
yang akan di kembangkan menjadi desa wisata. Hal ini di
maksudkan untuk mengetahui karakter dan kemampuan

*® Hari Hermawan, Dampak Pengembangan Desa Wisata Nglanggeran

terhadap Ekonomi Masyarakat Lokal. Jurnal Pariwisata Vol Ill, No. 2., (2016), 117.
Made Heny Urmila Dewi. “Pengembangan Desa Wisata Berbasis

Partisipasi Masyarakat Lokal Di Desa Wisata Jatiluwih Tabanan Bali”, dalam jurnal
Kawistara, VVol.3, No.2, (2013), 132.

8 Marceilla Hidayat, “Strategi Perencanaan Dan Pengembangan Objek
Wisata” THE Journal: Tourism and Hospitality Essentials Journal 1, no. 1 (2011):
33-34.
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masyarakat yang dapat di manfaatkan dalam pengembangan
desa wisata, menentukan jenis dan tingkat pemberdayaan
masyarakat secara tepat. Untuk mengetahui penerimaan
masyarakat terhadap kegiatan pengembangan desa wisata :

1) Tidak bertentangan dengan adat istiadat budaya

masyarakat setempat;

2) Pengembangan fisik yang di ajukan untuk

meningkatkan kualitas llingkungan desa;

3) Memperhatikan unsur kelokalan dan keaslian;

4) Memberdayakan masyarakat desa;

5) Memperhatikan daya dukung dan daya tampung

berwawasan lingkungan.®*

Pengembangan pariwisata pedesaan didukung oleh tiga
faktor. Pertama, wilayah pedesaan memiliki potensi alam dan
budaya yang relatif lebih otentik dari pada wilayah perkotaan,
masyarakat desa masih menjalankan tradisi dan ritual-ritual
budaya dan topografi yang cukup serasi. Kedua, wilayah
pedesaan memiliki lingkungan fisik yang relatif masih asli atau
belum banyak tercemar oleh banyak ragam jenis polusi
dibandingkan dengan kawasan perkotaan. Ketiga, dalam
tingkat tertentu daerah pedesaanmenghadapi perkembangan
ekonomi yang relatif lambat, sehingga pemanfaatan potensi
ekonomi, sosial dan budaya masyarakat lokal secara optimal
merupakan  alasan  rasionalpengembangan pariwisata
pedesaan.®

4. Pariwisata Dalam Ekonomi Islam
Dalam  Al-Quran kepariwisataan dijelaskan bahwa
perjalanan merupakan suatu perintah dan merupakan suatu
keharusan untuk memahami dan mengambil itibar atau
pelajaran dari hasil pengamatan dalam mengenal Tuhan

®1 Antara Made and I. Nyoman Sukma Arida, Pengelolaan Pariwisata
Berbasis Potensi Lokal (Bali: Pustaka Larasan, 2015), 27.

®2 Anak Agung Istri Andayani, Edhi Martono, and Muhamad Muhamad,
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pengembangan Desa Wisata Dan Implikasinya
Terhadap Ketahanan Sosial Budaya Wilayah (Studi Di Desa Wisata Penglipuran
Bali),” Jurnal Ketahanan Nasional 23, no. 1 (2017): 1,



ﬂ

ol

33

Pencipta al am semesta ini. Sesungguhnya Allah telah
menciptakan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini adalah
semata mata untuk memenuhi kebutuhan semua individu dan
juga agar menyejahterakan seluruh umat-Nya dan tanpa ada
yang sia-sia, segalanya telah memiliki fungsinya masing-
masing. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS.Al-A'raaf
ayat 56:

- &2 87

L&Joj L‘b}>— °)’°J‘) W‘MWJY‘\}UM Yj

u} M‘ ,: 4UJ\ g,vs*)

"Dan janganlah kamu membuat kerusakan dlmuka bumi,
sesudah Allah memperbaikinya dan berdoalah kepada- Nya
dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapkan (akan

dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada
orang-orang berbuat baik" (QS. Al-A'raaf [7]: 56).

Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah telah
menciptakan alam  semesta untuk kepentingan dan
kesejahteraan semua makhluk-Nya khususnya manusia. Maka
segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah di bumi ini
hendaknya dia, memiliki sifat dengan baik sematamata demi
kesejahteraan masyarakat serta memelihara alam semesta ini
supaya tidak adanya kerusakan di muka bumi. Penjelasan di
atas dapat pula dikatakan sebagai wisata syariah yang
merupakan salah satu bentuk wisata berbasis budaya yang
mengedepankan nilai-nilai dan norma syariat Islam sebagai
landasan dasarnya, sebagai konsep baru di dalam industri
pariwisata tentunya wisata syariah memerlukan pengembangan
lebih lanjut serta pemahaman yang lebih komprehensif terkait
kolaborasi nilai nilai keislaman yang disematkan di dalam
kegiatan pariwisata. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang luas
yang di dalamnya terkandung dasar hukum yang jelas dan
banyak para ahli yang menanggapi hal ini.*® Oleh karna itu
pariwisata dalam perspektif ekonomi Islam seperti apa yang

63 Bagyono, Pariwisata Dan Perhotelan (Bandung: Erlangga, 2016).
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baik untuk dilakukan dan diterapkan. Pariwisata bisa di
katakan sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam
yang berkaitan dengan wisata, seperti:
a. Kerja
Secara umum, Kerja berarti pemanfaatan sumber daya,
bukan hanya pemiliknya semata. Dalam arti sempit, kerja
adalah pemanfaatan atas kepemilikan sumber daya
manusia. Islam memerintahkan setiap manusia untuk
bekerja sepanjang hidupnya. Islam membagi waktu
menjadi dua, yaitu beribadah dan bekerja mencari Rizki.
Jika dikaitkan dengan pariwisata, definisi kerja sangat pas
untuk dikaitkan. Karena Islam mengajarkan bahwa setiap
pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya berhak untuk
mendapatkan imbalan.
b. Pemerataan kesempatan
Setiap individu baik laki-laki atau wanita, muslim atau
non muslim, memiliki kesempatan yang sama untuk
memiliki, mengelola sumber daya dan menikmatinya
sesuai dengan kemampuannya. Semua orang diperlakukan
sama dalam memperoleh kesempatan, tidak ada perbedaan
antar individu atau kelompok atau kelas dalam masyarakat.
c. Persaingan Islam mendorong manusia untuk berlomba-
lomba dalam hal ketakwaan dan kebaikan. Demikian pula
dalam hal muamalah atau ekonomi, manusia didorong
untuk saling berlomba dan bersaing, namun tidak saling
merugikan. Dalam suatu sunah, dijelaskan bahwa Allah
sendirilah yang menetapkan harga dan manusia dilarang
menetapkan harga secara sepihak. Islam memberikan
kesempatan antara penjual dan pembeli untuk tawar-
menawar serta melarang dilakukannya monopoli ataupun
bentuk perdagangan yang berpotensi meragukan pihak
lain.
d. Solidaritas
Solidaritas mengandung arti persaudaraan dan tolong-
menolong. Persaudaraan merupakan dasar untuk memupuk
hubungan yang baik sesama anggota masyarakat dalam
segala aspek kehidupan, termasuk ekonomi. Persaudaraan
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tidak akan bermakna tanpa tolong menolong, terutama
antara yang kuat dengan yang lemah, antara yang kaya
dengan yang miskin. Solidaritas juga bisa dimaknai
toleransi. Islam mengajarkan agar manusia bersikap
toleransi atau memberikan kemudahan kepada pihak lain
dalam bermuamalah.

C. Kesejahteraan Masyarakat
1. Definisi Kesejahteraan Masyarakat

Konsep kesejahteraan dikembangkan menjadi lebih luas
dibandingan sekedar mengukur aspek pendapatan nominal.
Kesejahteraan adalah standard living, wellbeing, welfare, dan
quality of life. Kesejahteraan sebagai kualitas kepuasan hidup
yang bertujuan untuk mengukur posisi anggota masyarakat
dalam membangun keseimbangan hidup mencakup antara lain,
kesejahteraan materi, kesejahteraan bermasyarakat,
kesejahteraan emosi, dan keamanan.®

Kesejahteraan dalam konsep dunia modern adalah sebuah
kondisi dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan pokok
baik itu kebutuhan akan makanan, pakaian tempat tinggal, air
minum yang bersih serta kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan dan mempunyai pekerjaan yang memadai yang
dapat menunjang kualitas hidupnya sehingga memiliki status
sosial yang menghantarkan status sosial yang sama terhadap
sesama warga lainnya. Menurut HAM kesejahteraan adalah
setiap laki-aki maupun perempuan, pemuda dan anak kecil
memiliki hak hidup yang layak baik dari segi kesehatan,
makanan, minuman, perumahan dan jasa sosial, jika tidak
terpenuhi maka hal tersebut telah melanggar HAM.®

Kesejahteraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan
kemiskinan, kebodohan dan rasa takut sehingga dia
memperoleh kehidupan yang aman dan tenteram secara
lahiriah maupun batiniah. Dalam UU No. 11 tahun 2009

® Zzaman, Nur, et al. Sumber Daya dan Kesejahteraan Masyarakat.

Yayasan Kita Menulis, 2021.
% Umer Chapra, Islam Dan Pembangunan Ekonomi (Gema Insani Press,
2020), 57.
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tentang Kesejahteraan Sosial dijelaskan bahwa kesejahteraan
social adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan
fungsi sosialnya. Sedangkan penyelenggaraan Kesejahteraan
Sosial adalah upaya yang terarah, terpadu, dan berkelanjutan
yang dilakukan Pemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam bentuk pelayanan sosial guna memenubhi
kebutuhan dasar setiap warga negara, yang meliputi
rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan
perlindungan sosial.®®

Sedangkan kesejahteraan masyarakat sebagai kegiatan
terorganisir yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan
dalam hal memberikan dukungan kepada orang-orang untuk
memenuhi kebutuhan di berbagai bidang, seperti sebuah
keluarga dan anak, kehidupan, kesehatan, dan penyesuaian
sosial.”’

Pengertian kesejahteraan menurut para ahli :

a. Menurut Sen dalam Pressman, kesejahteraan masyarakat
adalah jumlah dari pilihan yang dipunyai masyarakat dan
kebebasan untuk memilih di antara pilihan-pilihan tersebu dan
akan maksimum apabila masyarakat dapat membaca, makan
dan memberikan hak suaranya.

b. Work Health Organization mengartikan kualitas hidup
sebagai sebuah persepsi individu terhadap kehidupannya di
masyarakat dalam konteks budaya dan sistem nilai yang ada
yang terkait dengan tujuan, harapan, standar dan juga
perhatian terhadap kehidupan. Konsep ini memberikan makna
yang lebih luas karena dipengaruhi oleh kondisi fisik individu.
psikologis, tingkat kemandirian, dan hubungan sosial individu
dengan lingkungannya.

¢. Menurut Suryanto dan Soesilowati, kesejahteraan masyarakat
adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan dasar yang tercermin

% Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam,” Equilibrium 3, no.
2 (2015): 380-405.
®7 Sodikin Ali, “Pekerja Sosial Berbasis Agama Dalam Perspektif Al-
Qur’an,” Jmiyah: Urnal Studi Islam 17, no. 01 (2021).
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dari rumah yang layak, tercukupinya kebutuhan sandang dan
pangan, biaya pendidikan dan kesehatan yang murah dan
berkualitas atau kondisi dimanah setiap individu mampu
memaksimalkan utilitasnya pada tingkat batas anggaran
tertentu dan kondisi dimana tercukupinya kebutuhan jasmani
dan rohani.

d. Menurut buku dari Warkum Sumite, kesejahteraan masyarakat
adalah kondisi ekonomi yang lebih baik karena berlakunya
aturan dalam perekonomian yang mengatur aktivitas dari
semua pihak dan pembagian pendapatan masyarakat sebagai
hasil kegiatan ekonomi tersebut.®®

Kesejahteraan menurut Islam mencakup dua pengertian,
yaitu:

1) Kesejahteraan holistik dan seimbang, yaitu kecukupan
materi yang didukung oleh terpenuhinya kebutuhan
spiritual serta mencakup individu dan sosial.

2) Kesejahteraan di dunia dan akhirat (falah), sebab
manusia tidak hanya hidup di alam dunia saja, tetapi
juga di alam setelah kematian atau kemusnahan dunia
(akhirat). Jika kondisi ideal ini tidak tercapai maka
kesejahteraan di akhirat tentu lebih diutamakan, sebab
ini merupakan sesuatu yang abadi dan lebih bernilai
(valuable) dibandingkan kehidupan dunia.”

Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang

terpenting. Kesejahteraan ini  mencakup kesejahteraan
individu masyarakat dan negara. Tercukupinya kebutuhan
dasar manusia, meliputi makan, minum, pakaian, tempat
tinggal, kesehatan, pendidikan, keamanan serta sistem
negara yang menjamin terlaksananya kecukupan kebutuhan

’Rudy Bahrudin, Ekonomika Otonomi Daerah (Yogyakarta: UPP Stim
Ykpn, 2012).
8 Muhammad Bahtiar Abdillah, “Analisis Strategi Bisnis Kerajinan Bambu
Di Kota Bandung,” Jurnal Adbispreneur: Jurnal Pemikiran Dan Penenlitian
Administrasi Dan Kewirausahaan 2, no. 3 (2017): 227-42.
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dasar secara adil dibidang ekonomi.” Kesejahteraan terdiri
dari dua macam, di antaranya: "

a) Kesejahteraan perorangan

Kesejahteraan ~ yang  menyangkut  kejiwaan

perorangan Yyang diakibatkan oleh pendapatan

kemakmuran dan faktor- faktor ekonomis lainnya.

Sepanjang terpenuhinya kebutuhan ini tergantung

dari faktor-faktor ekonomis. Oleh Kkarena itu

kesejahteraan perorangan selalu merupakan saldo
dari "utilitas”. Yang positif termasuk kenikmatan
yang diperoleh sang warga dari semua barang
langka pada asasnya dapat memenuhi kebutuhan
manusiawi dan yang negatif termasuk biaya-biaya
yang dibutuhkan untuk memperoleh barang itu.

b) Kesejahteraan masyarakat

Kesejahteraan yang menyangkut Kkesejahteraan

semua perorangan secara keseluruhan anggota

masyarakat.  Adapun tahapan yang harus

diperhatikan dalam meningkatkan kesejahteraan di

antaranya :

(1) Adanya persediaan sumber-sumber pemecahan
masalah yang dapat digunakan. Dalam hal ini
memang harus diperhatikan guna menyelesaikan
permasalahan yang ada khususnya dalam hal
meningkatkan kesejahteraan.

(2) Pelaksanaan usaha dalam  menggunakan
sumbersumber pemecahan masalah harus efisien
dan tepat guna. Pada tahap ini kita harus dapat
menyesuaikan antara masalah dengan sumber
pemecahan masalah yang tepat.

0 Warkum Sumito, Asas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga Terkait,
Cet Keempat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020).

! Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian
Strategis Pembangunan Kesejahteraan Rakyat Sosial Dan Pekerjaan Sosial
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2014).
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(3) Pelaksanaan usaha meningkatkan kesejahteraan
harus bersifat demokratis. Dalam hal ini
meningkatkan kesejahteraan suatu masyarakat
lebih baik masyarakat tersebut dilibatkan di
dalamnya. Kesimpulan dari bahasan di atas yaitu
kesejahteraan secara umum dapat dipahami
sebagai kualitas kehidupan masyarakat yang
ditingkatkan oleh setiap orang agar dapat
memenuhi tujuan pribadi dan sosial mereka. Hal
ini dipahami baik dalam kaitannya dengan
ukuran objektif, seperti pendapatan rumah
tangga, sumber daya pendidikan dan status
kesehatan. Indikator ~ subjektif  seperti
kebahagiaan, persepsi kualitas hidup dan
kepuasan hidup. Selain itu kesejahteraan juga
dapat dilihat dari sudut pandang Islam, dalam
Islam tidak hanya diukur dari terpenuhinya
kebutuhan materi saja namun juga terpenuhinya
kebutuhan spiritual.

2. Tujuan Kesejahteraan
Tujuan kesejahteraan yang merealisasikan tujuan manusia
untuk mencapai kebahagian utama adalah dunia dan akhirat
(falah), serta kehidupan yang baik dan terhormat.”> Dalam
kesejahteraan Adi  Fahrudin  mengatakan tujuan dari
kesejahteraan yaitu:

a) Untuk mencapai hidup sejahtera, dalam arti
tercapainya standar kehidupan pokok.

b) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik
khususnya dengan masyarakat di lingkungannya,
misalnya menggali sumber-sumber meningkatkan
dan mengembangkan taraf hidup yang memuaskan.

¢) Penggunaan sumber daya secara optimal, efisien,
efektif, hemat dan tidak mubazir.

2 Warkum Sumito, WAsas-Asas Perbankan Islam & Lembaga-Lembaga
Terkait (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2020).
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d) Untuk mencapai penyesuaian diri yang baik
khususnya dengan masyarakat dilingkungannya,
misalnya dengan  menggali  sumber-sumber,
meningkatkan, dan mengembangkan taraf hidup
memuaskan.

e) Distribusi harta, kekayaan, pendapatan dan hasil
pembangunan secara adil dan merata.

f)  Menjamin kebebasan individu.

g) Kesamaan hak dan peluang.

h) Kerja sama dan keadilan.

Untuk mencapai kesejahteraan masyarakat harus
memenuhi  kebutuhan dasar seperti pangan, sandang,
kesehatan, papan, sandang relasi-relasi sosial yang harmonis
dengan lingkungan agar mendukung terhadap aktivitas-
aktivitas sosial masyarakat untuk mengembangkan potensi
hidup mengenali sumber-sumber yang berguna memproleh
pemenuhan kebutuhan masyarakat sehingga taraf hidup
masyarakat dapat ditingkatkan.”

3. Indikator Kesejahteraan

Tingkat kesejahteraan manusia dapat di hitung dengan
perhitungan fisik, dan non fisik seperti tingkat konsumsi
perkapita, angkatan kerja, tingkat ekonomi dan akses media
masa. Selain itu kesejahteraan masyarakat juga dapat di ukur
menggunakan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang
terdiri dari tiga gabungan dimensi yaitu dimensi umur, manusia
terdidik dan standar hidup yang layak. Adapun menurut Badan
Pusat Statistik (BPS), kesejahteraan adalah suatu kondisi
dimana kebutuhan jasmani dan rohani dan rumah tangga
tersebut terpenuhi sesuai dengan tingkat hidup dan untuk
mengukur tingkat kesejahteraan manusia, BPS memiliki
beberapa indikator yang dapat digunakan yaitu sebagai berikut:

7 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (PT Refika Aditama,
2012), 50.
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Pendapatan

Pendapatan atau penghasilan adalah indikator yang
dapat menggambarkan kesejahteraan masyarakat.
Adapun yang dimaksud dengan pendapatan adalah
penerimaan total kas yang diterima seseorang atau
rumah tangga selama pariode waktu tertentu (satu
tahun). Pendapatan terdiri penghasilan tenaga kerja,
penghasilan atas milik (seperti sewa, bunga dan
deviden) serta tunjangan dari pemerintah. Semakin
besar pendapatan yang di peroleh maka semakin
besar kemampuan untuk membiayai pengeluarandan
kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan. Semakin
tingginya pendapatan yang di dapatkan maka akan
semakin  meningkatkan  standar  kehidupan
masyarakat.

Ketenagakerjaan

Ketenagakerjaan merupakan salah satu indikator
kesejahteraan, hal ini berkaitan dengan pendapatan
yang diterima oleh masyarakat yang telah memilih
pekerjaan. Masalah ketenagakerjaan tidak terlepas
dari  masalah  kemiskinan. Semakin  banyak
pengangguran  menunjukan  semakin  banyak
masyarakat yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dikarenkan terbatasnya pendapatan
individu.

Pendidikan

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak
setiap warga negara untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses belajar. Seriap warga
negara indonesia berhak memperoleh pendidikan
yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang
dimiliki tanpa memandang status sosial, status
ekonomi, suku, etnis, agama dan lokasi geografis.
Pendidikan juga berpengaruh positif terhadap
promosi pertumbuhan ekonomi karena dengan
tingginya tingkat pendidikan di harapkan akan lahir
tenagatenaga kerja yang ulet, terampil dan terdidik
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sehingga bermanfaat untuk pembangunan ekonomi
karena mempunyai SDM vyang tidak perlu
diragukan.

Kesehatan

Kesehatan merupakan salah satu indikator
kesejahteraan  penduduk  sekaligus  indikator
keberhasilan program pembangunan. Masyarakat
yang sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan
bagi dirinya, sehingga pembangunan dan berbagai
upaya dibidang kesejahteraan diharapkan dapat
menjangkau semua lapisan masyarakat serta tidak
deskriminatif dalam pelaksanaanya. Kesehatan
menjadi  indikator melalui  mampu tidaknya
masyarakat menjalani pengobatan di layanan
kesehatan serta mampu untuk membiayai secara
penuh obat yang di butuhkan. Untuk dapat
meningkatkan  kesehatan dan standar hidup
masyarakat ada empat indikator yang digunakan,
yaitu status gizi, status penyakit, status ketersediaan
pelayanan kemiskinan, dan penggunaan layanan-
layanan kesehatan tersebut.

Konsumsi

Pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu
indikator  kesejahteraan  rumah tangga atau
keluarga.Selama ini berkembang pengertian bahwa
besar kecilnya pengeluaran untuk konsumsi
makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah
tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan
rumah tangga tersebut.

Rumah tangga dengan pengeluaran yang lebih besar
untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah
tangga yang berpenghasilan rendah. Makin tinggi
tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil
pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh
pengeluaran rumah tangga. Dapat dikatakan bahwa
rumah tangga atau keluarga akan semakin sejahtera
bila persentase pengeluaran untuk makanan akan
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jauh  lebih  kecil dibandingkan  persentase
pengeluaran untuk non makanan. Dengan demikian
rata-rata pengeluaran rumah tangga dapat digunakan
untuk melihat pola konsumsi dan tingkat
kesejahteraan rumah tangga.”

4. Kesejahteraan dalam Persepektif Islam

Konsep Kesejahteraan Menurut Perspektif Ekonomi Islam
Komitmen Islam tentang persaudaraan dan keadilan
menyebabkan konsep kesejahteraan (falah) bagi manusia
sebagai suatu tujuan pokok Islam. Kesejahteraan dapat
meliputi kepuasan fisik karena kedamaian mental dan
kebahagiaan tersebut hanya dapat dicapai melalui realisasi
yang seimbang antara kebutuhan materi dan rohani serta
personalitas manusia.”

Al-falah diambil dari kata dasar falah yang artinya kafarat
hima Yurid (kemenangan atas apa yang diinginkan). Disebut
falah yang bermakna menang, keberuntungan dengan
mendapatkan kenikmatan akhirat. Sedangkan menurut Syaikh
Muhammad Muhyidin Qaradaghi, secara istilah. Al-falah
artinya kebahagiaan dan keberuntungan dalam kehidupan
dunia dan akhirat. Hal ini dapat dilihat dari segala sisi dalam
seluruh aspek kehidupan.

Islam datang sebagai agama terakhir yang bertujuan untuk
mengantarkan pemeluknya menuju kepada kebahagiaan hidup
yang hakiki, oleh karena itu Islam sangat memperhatikan
kebahagiaan manusia baik itu kebahagiaan dunia maupun
akhirat, dengan kata lain Islam (dengan segala aturannya)
sangat mengharapkan umat manusia untuk memperoleh
kesejahteraan materi dan spiritual. ekonomi Islam yang
merupakan salah satu bagian dari Syariat Islam, tujuannya
tentu tidak lepas dari tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama

74Nurohman, Yulfan Arif, Rina Sari Qurniawati, and Fuad Hasyim. "Dana
desa dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat pada Desa  wisata
menggoro." Magisma: Jurnal limiah Ekonomi dan Bisnis 7.1 (2019): 35-43.

® Hasan ET Al, Determining Factors of Tourists’ Loyalty to Beach Tourism
Destinations: A Structural Model, 2019.
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ekonomi Islam adalah merealisasikan tujuan manusia untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan akhirat
(falah), serta kehidupan yang baik, dan terhormat (alhayah al-
tayyibah).”

Kesejahteraan yang dimaksudkan dalam AlQur’an
bukanlah tanpa syarat untuk mendapatkannya. Kesejahteraan
akan diberikan oleh Allah SWT jika manusia melaksanakan apa
yang diperintahkannya dan menjauhi apa yang menjadi
laranganya. Berikut Ayat-ayat Al-Qur’an yang memberikan
penjelasan tentang kesejahteraan tercantum dalam Q.S An-Nahl
ayat 97:
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”Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang
baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah
mereka kerjakan” (Q.S An-Nahl[16] : 97)

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa kesejahteraan dapat
diperoleh hanya dengan ketagwaan kepada Allah SWT dan
juga berbicara secara jujur dan benar. Pada ayat ini, Allah
SWT meminta kepada hamba-Nya untuk memperhatikan
kesejahteraan generasi yang akan datang. Oleh karenanya
harus dipersiapkan generasi yang kuat ketagwaannya kepada
Allah SWT. Bahkan Nabi Muhammad SAW juga melarang
untuk memberikanseluruh hartanya kepada orang lain dengan
meninggalkan ahli warisnya.

Nabi Muhammad SAW memperkenalkan sistem ekonomi
Islam, ini dimulai dengan kolaborasi antara Muhajirin dan

7® Nur Kholis, “Kesejahteraan Sosial Di Indonesia Perspektif Ekonomi
Islam,” Akademika: Jurnal Pemikiran Islam 20, no. 02 (2015): 243-60.
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Ansar. Sistem ekonomi Islam yang diperkenalkan antara lain
Syirkah, Qirad dan Khiar dalam perdagangan. Selain itu
sistem musaqah, mukhabarah dan muzara“ah juga
diperkenalkan dibidang pertanian dan perkebunan. Para
sahabat Nabi Muhammad SAW hijrah berdagang dengan
penuh kejujuran. Rasulullah dan temannya bekerja di berbagai
bidang, baik itu pertanian, perkebunan, perdagangan, dan
peternakan. Pasar-pasar yang dibangun di Madinah.”’

Menurut Buya Hamka keimanan dan Tagwa kepada Allah
adalah kunci pembuka rezeki. Sebab kalau orang orang sudah
beriman dan bertakwa pikirannya sendiri terbuka ilhampun
datang sebab iman dan Taqwa itu menimbulkan silaturahmi
sesama manusia. Lantaran itu timbulkan kerja sama yang baik
sebagai khalifah Allah di muka bumi.

Dengan demikian turunlah berkat dari dan menyemburlah
berkat dari bumi. Berkat itu dua macamnyayaitu yang hakiki
dan maknawi. Yang hakiki ialah yang berupa hujan membawa
kesuburan bumi, mak teraturlah tumbuhan dan keluarlah
segala hasil bumi atau terbukalah pikiran manusia menggali
harta dan kekayaan yang terpendam dalam bumi itu,
seumpama besi, emas, perak, logam dan lain atau mengatur
perkebunan yang luas menyuburkan ekonomi seumpama
kopra, getah dan benang emas palm dan lain-lain. Yang
maknawi ialah timbulnya pikiran-pikiran yang baru dan
petunjuk dari Allah, baik berupa wahyu yang dibawakan oleh
Rasul atau ilham yang ditempuhkan Allah kepada orang-orang
yang berjuang dengan ikhlas dan dengan iman dan Tagwa
pusaka nenek moyang bias dipertahankan.”

Kesejahteraan ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai
kesejahteraan manusia secara umum, Vyaitu kesejahteraan
material, spiritual dan moral. Konsep ekonomi kesejahteraan
Islam tidak hanya didasarkan pada manifestasi nilai ekonomi,
tetapi juga nilai spiritual dan moral. Konsep kesejahteraan dan
kebahagiaan (falah) berkaitan dengan tujuan hukum Islam

" Muhammad Husain Haekal And Sejarah Hidup Muhammad, Terj,” Ali
Audah (Jakarta: PT. Pustaka Litera Antar Nusa, 2012).
® Hamka, Tafsir Al Azhar Juzu XI11-X1V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983).
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dengan menjunjung tinggi 5 prinsip dalam Maqasid Syariah,
yaitu pemeliharaan agama (ad-ddin), pemeliharaan jiwa (al-
nafs), pemeliharaan kewarasan (al-agl), memelihara
keturunan (An-nas), dan memelihara harta (Al-mal).”
Menurut teori Al-Ghazali dapat diartikan kesejahteraan
adalah ilmu yang mempelajari tentang upaya manusia untuk
memenuhi kebutuhan (al-iktisah) dalam upaya membawah
dunia ke gerbang kemaslahatan menuju akhirat.?* Usaha
pengembangan ekonomi tentunya harus pertama kali dilihat
adalah bagaimana pemberdayaan ekonomi dalam beberapa
prinsip dari ekonomi Islam, adapun prinsip-prinsip ekonomi
Islam yaitu:
a. Prinsip Tauhid
Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. Dengan
tauhid, manusia menyaksikan bahwa “Tiada sesuatupun
yang layak disembah selain Allah dan “tidak ada pemilik
langit, bumi dan isinya, selain daripada Allah” karena
Allah adalah pencipta alam semesta dan isinya dan
sekaligus pemiliknya, termasuk pemilik manusia dan
seluruh sumber daya yang ada. Karena itu, Allah adalah
pemilik hakiki. Manusia hanya diberi amanah untuk
memiliki untuk sementara waktu, sebagai ujian bagi
mereka. Dalam Islam, segala sesuatu yang ada tidak
diciptakan dengan sia-sia, tetapi memiliki tujuan. Tujuan
diciptakannya manusia adalah untuk beribadah kepada-
Nya. Karena itu segala aktivitas manusia dalam
hubungannya dengan alam dan sumber daya serta
manusia (mu’amalah) dibingkai dengan kerangka
hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia
akan  mempertanggungjawabkan segala  perbuatan,
termasuk aktivitas ekonomi dan bisnis.

79 Fahmi Medias, Ekonomi Mikro Islam: Islamic Microeconomics (Unimma
Press, 2018).
8 Abdur Rohman, Ekonomi Al-Ghazali, Menelusuri Konsep Ekonomi Islam
Dalam Ihya’Ulum Al-Din (Surabaya: Bina limu, 2010), 65.
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b. Prinsip Bekerja dan Produktifitas

Prinsip bekerja dan produktifitas dalam ekonomi
individu dituntut bekerja semaksimal mungkin dengan
tingkat produktifitas yang tinggi agar mampu memberikan
yang terbaik bagi kemaslahatan umat.

C. Prinsip Ta’awun (tolong menolong)

Islam mengajarkan kaum muslimin untuk saling tolong
menolong atau ta’awun diantara mereka dalam segala
kondisi maupun keadaan dan saling bekerjasama satu
sama lain dan tidak hanya memikirkan keuntungan bisnis
saja. Perbuatan saling tolong menolong tersebut
merupakan prinsip dasar dalam bekerjasama. Islam
mengajarkan kepada umatnya agar mau bekerja sama
dengan sesamanya atas dasar kekeluargaan,® seperti yang
tercantum dalam Q.S Al- Maldah ayat 2:
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“ dan tolong-menolonglah kamu dalam(mengerjakan)
kebijaan dan takwa, dan jangan tolong mnolong dalam
berbuar dosa dan permusuhan”. (Q.S Al-Maidah [5] : 2)

Avyat diatas menjelaskan bahwa Allah mengajarkan kaum
muslimin untuk saling diantara mereka dalam segala kondisi
maupun keadaan, karena dalam perbuatan tersebut merupakan
prinsip dasar dalam menjalin kerja sama dengan siapapun.

Manusia tidak dapat merasakan kebahagian dan
kedamaian batin melainkan setelah tercapainya kesejahteraan
yang sebenarnya dari seluruh umat manusia di dunia melalui
pemenuhan  kebutuhan-kebutuhan rohani dan  materi.
Indikator  kesejahteraan  masyarakat meliputi  indeks

2011).

81 M. Nur Rianto, Dasar-Dasar Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Era Intermedia,

T
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pendidikan, indeks ketenagakerjaan, indeks demografi, indeks
kesehatan dan indikator sosial lainnya.®

Keberhasilan itu subjektif, jadi Ukuran keberhasilan
setiap individu atau setiap keluarga berbeda-beda lainnya.
Namun pada prinsipnya, kebahagiaan terikat pada kebutuhan
basis. Ada tiga indikator kebahagiaan, vaitu: Pertama
Menyembah Tuhan (pemilik) Ka’bah, kedua Menghilangkan
Kelaparan dan ketiga Singkirkan rasa takut.

Dalam Alquran, menurut Asep Usman Ismail, orang-
orang yang makmur disebut al-muflihiin ( secara harfiah orang
orang yang beruntung. Tanda-tanda masyarakat sejahtera (al-
muflikiin), yaitu "Mereka yang percaya pada yang tak terlihat
berdoa dan menggunakan sebagian dari makanan yang Kami
berikan kepada mereka, dan mereka beriman (dalam Al
Quran) telah diturunkan kepadamu (Muhammad) dan (Kkitab-
kitab) telah diturunkan sebelum kamu, dan mereka percaya
pada akhirat”.®* Mereka adalah orang-orang yang dibimbing
oleh Tuhannya, dan mereka adalah yang paling beruntung.
Ayat lain yang menjadi acuan indikator kebahagiaan yang
terkandung dalam Q.S An-Nisaa' ayat 9:
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“Dan Allah takut dengan apa yang harus ditinggalkan

manusia di belakang mereka ada anak-anak lemah, yang
mereka khawatirkan kesehatan mereka. (Q.S An-Nisa [4] : 9)

Jadi mereka takut Allah dan biarkan mereka berbicara
kata-kata itu benar. Berdasarkan ayat di atas, kita dapat
menyimpulkan bahwa kepedulian terhadap generasi ini rendah

8 ghinta Yulyanti, Nawarti Bustamam and Kantthi Septiana Dewi, “Analisis
Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Indikator Kesejahteraan Masyarakat Di Kota
Pekanbaru,” Jurnal Ekonomi KIAT 32, no. 1 (2021).

8 A. U Ismail, Al-Qur"an Dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Rintisan
Pembangunan Paradigma Sosial Islam Yang Berkeadilan Dan Berkesejahteraan
(Bandung: Lentera Hati, 2012).
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mewakili kemiskinan, berbeda dengan kebahagiaan, ayat itu
menasihati orang-orang itu menghindari kemiskinan dengan
bekerja keras sebagai bentuk usaha dan bertawakallah kepada
Allah.

Dalam ayat di atas, Allah juga menyemangati manusia
perhatikan generasi penerus (anak-anaknya) agar tidak jatuh
ke dalam kemiskinan, hal ini dapat dilakukan dengan
menyiapkan atau mendidik generasi penerus (keturunannya)
dengan pendidikan berkualitas yang berfokus pada
kebahagiaan spiritual dan materiil, agar kelak menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas dan memiliki akhlak yang
baik, ingatlah bahwa anak adalah aset yang paling berharga
bagi setiap orang tua dan juga berbicara jujur dan akurat, dan
Allah SWT. Juga menasihati Anda untuk mempersiapkan
generasi penerus yang kuat dan kuat dalam pengabdian
kepada Allah SWT. Bahkan kuat dalam hal ekonomi.
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Instrumen Penelitian
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15.
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17.

18.

19.

Sumber daya atau panorama apa yang membuat pengunjung
memilih untuk berwisata ke Air Panas Serasan ?

Apa saja faktor pendorong pengembangn wisata Air Panas
Serasan?

Apa saja faktor penghambat pengmebangan wisata Air Panas
Serasan?

Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengembagkan wisata
Air Panas Serasan?

Sarana apa sajakah yang anda miliki?

Fasilitas apa sajakah yang ada di wisata Air Panas Serasan?
Apa kelebihan dari wisata Air Panas Serasan ?

Apakah objek wisata Air Panas Serasan mudah di jangkau
oleh transprortasi ?

Berapa jarak tempuh untuk ke wisata Air Panas Serasan?
Bagaimana keamanan yang ada di wisata Air Panas Serasan ?

Bagaimana lingkungan masyarakat sekitar dengan adanya Air
Panas Serasan?

Bagaimana keadaan sosial ekonomi masyarakat sekitar ?
Apakah media sosial salah satu lahan promosi yang cukup
sering digunakan dan akan meningkat jumlah kunjungan
wisatawan ?

Apakah ada perubahan yang terjadi di dalam masyarakat
sekitar setelah adanya wisata Ai Panas Serasan?

Apakah pemerintah desa memberikan kesempatan untuk ikut
berpartisipasi dan bagaimana bentuk partisipasi masyarakat
dalam pengembangan desa wisata tersebut ?

Apa pendidikan terakhir anda ?

Berapakah pendapatan yang anda peroleh?

Apakah ada pendapatan lain selain anda bekerja di wisata Air
Panas Serasan?

Apakah dengan adanya wisata Air Panas Serasan ini dapat
meningkatkan pendapatanbagi masyarakat sekitar ?
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